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ABSTRACT 

This meta-analysis study focused on preventive coping and stress. 
Individual's study don't shows the result that not always consistent and 
sometimes contradict each other. So, it is difficult to get the inclusive 
and integrative conclusion. 

The purpose of this study is to integrate the results of the study that 
varied about the relation between preventive coping and stres through 
meta-analysis procedure. The subject analysis contained 15 studies that 
consist 2816 sample size. The result of this study reveals that (a) there 
is a relation between preventive coping and stres (rho= -0,383, interval 
confidence 95% = -0,02 <P < 0,74); (b) variance due to sampling error= 

0,0043 (15,09%); (c) variance due to variation of reliability= 0,0012 
(4. 18%). This meta-analysis support concfution in the current literatur. 
The relation between preventive coping and stress became consis­ 
tence 1f we consider the research artifact. either the amount of the sample, 
subject characteristics of research instruments. 
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PENDAHULUAN 

P 
embahasan tentang sires dan cara 
mengatasinya (coping) dalam disiplin 

psikologi, hingga saat ini. nampaknya 
belum surut bahkan semakin meningkat. Hal 
mi tidak saja karena lingkungan kehidupan 
yang semakm memburuk tetapi juga karena 
semakin kompleksnya permasalahan dalam 
era qtobefisasr dewasa mt (Adisubrata, 
1999). 

Penetitian tentang stres yang muncul 
dalam jurnal profesional nampak semakin 
spesitrk. Hal ini berkaitan dengan keadaan 
masyarakat yang semakin kompleks dan 

PSIKOLOGIKA Nomor 12 Tahun VI 2001 

berbagai persoalan yang mereka hadapi. 
Berbagai penyakit yang berkaitan dengan 
stres juga cenderung meningkat, seperti 
tekanan darah tinggi, serangan jantung, 
beberapa jenis kanker dan sebagainya. 
Upaya penanggulangan dengan berbeqar 
tehnik diupayakan dan telah diuricobakan 
dalam berbagar pene1itian (Rice, et al., 
1992). 

Pad a dasamya penelitian secara um um 
dilakukan sebagai upaya menemukan 
kebenaran ilmiah yang sifatnya obyektif, 
dapat divenf1kasi dan dapat dikomunikasikan 
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melalui pendekatan ilmiah, tak terkecuali 
penelitian terhadap stres. Untuk dapat 
memenuhi fungsi ilmiah tersebut, maka 
diperlukan upaya untuk mengintegrasikan 
temuan-temuanatau hasi1-hasil penehtian 
dengan cara yang logis, sistematis dan 
terarah (Hunter dan Schmidt, 1990). 

Penelitran individual ternyata rnenunjuk­ 
kan kelemahan atau keterbatasan sehingga 
menimbulkan variasi hasil antar penelitian. 
Hasil-hasil penelitian mengenai topik yang 
sejenis dari berbagai studi kadang-kadang 
tidak selalu searah bahkan mungkin ber­ 
seberangan antara satu dengan lainnya 
sehmqqa memerlukan suatu analisis yang 
lebih komprehensif baik untuk penginte­ 
grasian maupun untuk penerapan dan 
pengembangan teori. 

Prosedur statistik kuantitatif dalam meta­ 
analisis dilakukan untuk mengintegrasikan 
hasil penehtian dan mengoreksi artifak­ 
artifak penelitian yang berdampak pada 
vanasi hasil-hasil pene1itian. Pendekatan ini 
pula diterapkan dalam menganalisis tentang 
hubungan antara koping preventif dan stres 
dari berbaga, penelitian individual yang telah 
dipublikasikan. Melalui kajian in, diharapkan 
dapat memberikan kontribusi bagi pe­ 
ngembangan disiplin psikologi, khususnya 
psikologi klinis. 

PERILAKU KOPING PREVENTIF 

Bila ada sesuatu tekanan a tau persoalan. 
trap individu selalu memberikan respon. 
Respon tersebut dapat berupa reaksi negatil, 
seperti yang drperfihatkan oleh bentuk· 
bentuk tingkah laku neurotisdan patologis. 
dan dapat berupa reaksr positif, seperti di­ 
perlihatkan def1gan bentuk-benluk penyesuaian 
diri yang sehat dan cara-cara pengatasan 
masalah yang konstruktif (Lazarus, 1976). 
Penqernan koping yang dipergunakan dalam 
penetinan iru adalah suatu bentuk tingkah 
laku 1ndividu untuk mehndungi diri dari tekanan- 
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tekanan psikologis, yang ditimbulkan oleh 
problematika pengafaman sosial (Pearlin & 

Schooler, 1976). 
Menurut fungsinya, tingkah laku kopmq 

dapat dibedakan menjadi dua yaitu koping 
yang terpusat pada masalah (problem fo­ 
cused coping = PFC) dan koping yang 
terpusat pada ernost (emotional focused 
cooping = EFC). PFC merupakan usaha 
individu, untuk mengurangi atau menghilang­ 
kan stres dengan cara menghadap1 masalah 
yang menjadi penyebab timbulnya sires 
secara langsung. Selanjutnya EFC merupa­ 
kan usaha·usaha individu untuk mengurangi 
atau menghitangkan stres yang dirasakan­ 
nya tidak dengan menghadapi secara 
langsung tetapi lebih pada usaha untuk 
mempertahankan keseimbangan afeksinya 
(Fokman & Lazarus, 1980). 

Tingkah laku koping yang termasuk di 
dalam PFC (Aldwin & Revenson, 1987) 
dapat dilakukan dalam bentuk: (a) sikap 
kenati-hauan (cautiousness), yaitu individu 
memikirkan dan mempertimbangkan secara 
matang beberapa alternatif pemecahan 
masalah yang mungkin, meminta pendapat 
dan pandangan dari orang lain tentang 
masalah yang dihadapinya, bersrkap hati­ 
hati sebelufll memutuskan sesuatu: dan (b) 
mengevaluasi strategi-strategi yang pernah 
dilakukan yang meliputi lindakan tndividu 
untuk menyelesaikan masa1ah secara 
langsung, serta menyusun rencana dan 
usaha-usaha yang ditujukan kepada orang 
lain yang terlibat atau menjadi penyebab 
masalah untuk kemudian menyetesa.kan 
masalahnya. 

Selanjutnya strategi yang termasuk 
kategori EFG dapat dipitah menjadi empat 
jenis: (a) pelarian dari masalah (escapism), 
yaitu individu menghmdari masalah yang 
ada dengan cara berkhayal dan atau 
membayangkan seandainya ia berada pada 
situasi dan saal lain yang tebrh menyenang­ 
kan, menghindari memikirkan masalah 
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dengan makan dan tidur lebih banyak, tidak 
merokok atau minum minuman keras; (b) 
pengurangan beban masalah (minimiza­ 
tion), yaitu usaha fndrvidu untuk menolak 
masalah yang ada dengan cara meng­ 
anggap seolah-olah masalah itu tidak ada; 
(c) penyalahan diri sendiri (self blame), yaitu 
individu cenderung menyalahkan diri sendiri, 
serta menyesali apa yang telah terjadi; (d) 
pencarian arti (seeking meaning), yaitu 
individu berusaha mencari arti kegagalan 
yang dialaminya bagi dirinya, serta mehhat 
pada segi-segi yang dipentingkan dalam 
htdupnya (Aldwin & Aevenson, 1987). 

Strategi-strategi koping preventif 
merupakan cara-cara yang umum digunakan 
oleh individu dalam menghadapi masalah, 
yang penggunaannya dapat secara ber­ 
gantian atau dikombinas,kan dalam meng­ 
hadapi suatu masalah. Propers! penggunaan 
kedua strategi ini relatif bervarlasi tergantung 
pada bagaimana penilaian individu terhadap 
situasi yang sedang dihadapinya (Folkman 
& Lazarus, 1980). Pada umumnya jika 
individu menilai situasi yang dihadapinya 
dapat dikendalikan dan diatasinya maka ia 
cenderung menggunakan PFC, tetapi jika 
individu merasa lidak mampu serta tidak 
berdaya menghadapi situasi yang ada, 
maka dia cenderung menggunakan bentuk 
EFG (Coyne. et al., 1981: Fleming, et al., 
1984). 

MODEL-MODEL PERILAKU KOPING 

DAN STRES 

Matheny (dalam Rice, 1992) menyarankan 
dua Janis model koping, yaitu combative 
coping dan preventive coping. Upaya me­ 
lakukan perlawanan (combative coping) 
terjadi tatkala stresor merangsang suatu 
reaksi dan muncul suatu usaha untuk 
mengurangi stresor. Disamping itu, upaya 
pencegahan st res (preventive copind}, dapat 
dilakukan melalui strukturisas1 penyusunan 
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koqninf yang memmbulkan persepsr per­ 
mmtaan atau lewat peningkatan resistensi 
terhadap stres. Model combative coping 
mempelajari cara untuk melepaskan diri dari 
stres dengan melakukan perlawanan. 
sedang koping preventil merupakan tindakan 
belajar untuk menghindari sires dengan pen­ 
cegahan. Selanjutnya Matheny membedakan 
tigajenis strategi koping preventif, yaitu: (a) 
mencegah stresor lewat penyesuaian 
kehidupan, penyebab timbulnya stres dan 
mengembangkan sumber-sumber koping. 
Penyesuaian tingkat permintaan berarti 
bahwa kebutuhan harus sesua! atau cocok 
dengan kemampuan yang dimiliki sese­ 
orang. 

Upaya mengubah pola-pota prilaku 
penimbul stres dilakukan dengan cara-cara: 
(a) memodifikasi pola pnlaku, (b) mengurangi 
sikap-sikap impulsif atau hiperaktif, dan (c) 
mengembangkan sumber-sumber koping 
temasuk membangun elikasi diri (self-effi­ 
cacy), harga diri (self-esteem), optimisme, 
religiusitas, dukungan sosial, control diri 
( focus of oontrol) dan ketrampilan pengelolaan 
diri. 

Selanjutnya Matheny (dalam Rice. 
1992) menyarankan perlunya memonitor 
sires, mengelola dan menyusun suatu 
usaha koping yang elektil untuk memulai 
penggunaan strategi-strategi koping secara 
tepat. Hal ini mungkin melibatkan 
penggunaan kemampuan-kemampuan 
pemecahan masatah, pencarian mtormasr, 

kemampuan-kemampuan sosial, respons 
positif dan mengubah pola-pola hipereakti· 
vitas. Seseorang dapat mengubah struktur 
kognitif guna mencegah asumsi-asumsi 
pembatasan diri yang mengganggu untuk 
memindahkan pernlklran-pemfkrran yang 
mengalahkan diri, dan tetap terbuka 
terhadap pilihan-pilihan yang cocok. 

Lebih jauh lagi, st res merupakan istilah 
yang sudah sering terdengar hampir dan 
menjadi pokok bahasan disegala bidang 
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kehidupan. Pengertian stres menunjukkan 
vartasl antara ahli yang satu dengan ahli 
yang lainnya. Folkman & Lazarus (1988) 
mendefinisikan stres sebagai suatu akibat 
dari interaksi antara seseorang dengan 
lingkungannya yang dindai membahayakan 
dtnnya. 

Senada dengan pendapat Lazarus, 
Gibson (dalam Yanto. 1992) mendefinisikan 
sires sebagai interaksi antara stimulus dan 
respon. Stres sebaqar stimulus adalah 
kekuatan atau dorongan terhadap individu 
yang menimbulkan reaksi kelegangan atau 
menimbulkan perubahan-perubahan fisik 
tndrvidu. Sires sebagai respon yaitu respon 
individu baik respon yang bersifat fisiologik 
maupun respon yang bersilat psikologik, 
terhadap stresor yang berasal dari ling­ 
kungan. stresor tersebut merupakan 
peristiwa atau situasi dari luar yang bersifat 
mengancam individu. Juga Evans (1982) 
mengartikan stres sebagai suatu situasi 
yang memiliki karakteristik adanya tuntutan 
lingkungan yang melebihi kemampuan 
individu untuk merespon. Ungkungan dalam 
pengertian ini tidak hanya menyangkut 
lingkungan fisik saja tetapi juga lingkungan 
sosial. 

Baum (dalam Evans, 1982) menekankan 
proses interpretasi kognitif sebagai pe­ 
nyebab tenadmya sires. lnterpretasi terhadap 
kondisi lingkungan memang mempengaruhi 
koncnsi psikologik indtvrdu. sebagaimana 
oumqkapkan oleh Lazarus (dalam Evans, 
1982) bahwa ind1V1du lldak akan merasakan 
suatu kejadian itu sebagai suatu gangguan, 
bila stresor itu diinterpretasikan sebagai hat 
yang wajar. 

Secara singkat dapat dirumuskan bahwa 
stres adalah suatu keadaan psikologik yang 
tidak menyenangkan yang disebabkan 
adanya interpretasi kogrntif dan penilaian 
adanya ancaman, karena ketidakseimbang­ 
an antara tuntutan dan kemampuan diri 
tndrvrdu dalam menghadapi tuntutan itu. 
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HIPOTESIS 

Berdasarkan kajian teori dan telaah 
terhadap hasil-hasil penelitian individual 
lentang perilaku koping prevennt dan stres, 
maka dalam penelitian ini hipotesis yang 
diajukan adatah: "ada hubungan meta­ 
analisis antara peri1aku preventil koping 
dengan stres". 

METODE PENELITIAN 

Pendekatan 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 
meta-analisis korelasi. Hunter & Schmidt 
(1990; 1994) menegaskan bahwa meta­ 
analisis korelasi mengacu pada upaya 
merangkum studi-studi korelasi yang 
relevan dan mengintegrasikannya menjadi 
variabel tertentu yang menghubungkan 
antara masing-masing penel!tian untuk 
menarik konklusi umum mengenai suatu 
pokok permasatahan. 

Analisis dalam meta-analisis didasarkan 
pada ketersediaan informasi artifak dari 
setiap studi untuk menyajikan artifak-artifak 
yang dapat dikoreksi. Kebanyakan studi 
hanya menginformasikan beberapa artifak 
tertentu saja. lnfonnasi sebagian artifak ada 
pada beberapa studr, dan informasi lainnya 
ada pada studi-studi yang lain. Sekalipun 
demiktan. meta-analisis dapat dilakukan 
dengan cara menggunakan distrfbust efek 
artilak yang d1kumpulkan dari berbagai studi 
dengan mengabaikan fakta bahwa ada salah 
satu atau beberapa artifak yang intorrnast­ 
nya tidak tersedia pada setlap studi. 

Hunter dan Schmidt (1990) menjelaskan 
bahwa artifak-artifak yang mengubah 
besarnya korelasi hasit penehtian dalam 
perbandingan terhadap kcrelasr aktual 
adalah: (a) kesalahan pengambilan sampel, 
(b) kesalahan pengukuran baik pada variabel 
dependen maupun variabel mdependen. (c) 
dikotomisasi pada variabel dependen dan 
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atau variabel independen, (d) vanasi range 
dalam variabel dependen dan variabel 
independen, (e) ketidaksempumaan vatiditas 
kontruk pada variabel dependen dan 
variabel mdependen, (f) kesalahan pelaporan 
atau transkripsronal. dan (g) varians yang 
disebabkan oleh faklor-faktor luar. 

Kriteria dan seleksl data penetitian 

Kriteria seleksi data dalam penelitian ini 
ada!ah hasil-hasil pene1itian ind1v1dual yang 
memuat artifak·artifak yang dapat dikoreksi 
dengan mengacu kepada· (a) hasil-hasil 
penelitian korelasional tentang perilaku 
koping orevennt dan stres, (b) dasar 
kernutakhuan dan akurasi date.yakni hasil 
penelitian yang dipublikasikan pada periode 
1900-1999, (c) koping preventlf merupakan 
vanabel independen sedangkan sires 
sebagai variabel dependen. 

Pengumpulan data dilakukan dengan 
cara menelusuri Jurnal dan skripsi baik 
secara manual maupun melalui perangkat 
komputer. Berdasarkan kriteria dan karakte­ 
ristik data yang relevan dengan permasalah· 
an penehl!an. maka ditemukan sebanyak 15 
studi dari 13 peneliti yang memuat artifak 
yang dapat drkoreksi dalam meta-analisis. 
Lckast pene1itian individual mencakup 
penetitian-penelitian yang telah dilaksana­ 
kan diberbagai negara, termasuk Indonesia, 
dengan subyek yang juga bervariasi (siswa/ 
mahasiswa dan karyawan). 

Analisis data 

Teknil< anahsis data yang digunakan 
dalam penelitian ini mengikuti prosedur 
meta-analisis korelasi Hunter-Schmidt 
( 1990). Berdasarkan ketersediaan inlormasi 
dari hasil-hasil penelitian individual, maka 
artifak-artifak yang dikoreksi mencakup 
kesalahan pengambilan sampel dan 
kesalahan pengukuran baik pada variabet 
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dependen maupun kesa!ahan pengukuran 
pada variabel dependen. 

Analisis korelasi meliputi langkah· 
langkah sebagai berikut: 

1. Menghitung rerata korelasi dengan me­ 
lakukan pembobotan, varians korelasr. 
kesalahan varians, dan varians 
terkoreksi. 

2. Menghitung rerata gabungan; A= Ave 
(a) Ave (b). 

3. tv\enghitung korelasi studi yang dikoreksi, 
(p) = Ave (p,) = Ave (I) I A. 

4. Menghitung jumlah kuadrat koefisien 
varians; V = SD2 / Ave2• 

5. Menghitung varians yang disebabkan 
oleh varisi artlfak; S22 = p2 A2 v. 

6. Menghitung varians korelasi yang 
sebenarnya, p = [ Var (po) - p2 A2 ] / A2. 

7. Menghitung interval kepercayaan. 
8. Menghitung dampak kesalahan 

pengambilan sampel, variasi refiabilitas 
variabel dependen dan variasi reliabilitas 
variabel independen. 

Kesimpu1an haeu analisis drdasarkan 
pada hasit perhitungan interval kepercayaan 
dan perhitungan dampak kesalahan 
pengambilan sampet serta vanasr rehebrlitas 
pengukuran baik pada variabel dependen 
maupun variabel independen. 

HASIL PENELITIAN 

Oeskrlpsi Data Penelitian 

Meta-analisis ini terfokus pada l 5 studi 
korelasi tentang koping-koping dalam 
kaitannya dengan stres. Adapun hastl 
i.deo.tifikasi topik-topik penellttan yang 
relevan dengan variabel anatisis dapat dilihat 
pada tabel 1 berikut ini. 
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Tabel 1 
ldentifikasi Toplk PenelHlan 

No. Nama 1-rahun Judul 

1 Muh Jamaludin 1995 Retigiusrtas dan stres kerja pada polisi 

2 E.l. Widuri 1995 Hubungan antara religiusitas dengan stres mahasiswa 
3 Erny Hidayati 1995 Hubungan antara dukungan sosial dan harga diri dengan 

stres kerja guru di Kecamatan Wirobra1an Yogyakana 
4 A.0.1. Condrowidjojo 1999 Hubungan anlara efikasi diri dan stres kerja 
5 Santiari 1990 Hubungan antara locus of control dan stres kerja 

6 Anon Susilo Hadi 1996 Hubungan antara pusat kendali dan komitmen kerja 
dengan sires kerja pada perawat di RSU Kardinah Tegal 

7 M.L. Putri Oarmadj1 1996 Hubungan antara optimisme dan dukungan sosial 
dengan sires pada siswa sekolah penerbang TNI AU DIY 

8 V. Thanh, T.L. 1991 Stres, psychological resources and subjective well being 
Chatters & Roosevelt 

9 V. Thanh, Than L. 1991 Sires, psychological resources and subjective well being 
Chatters & Roosevelt 

10 Febrien Kumia 1996 Oukungan sosial, kepercayaan diri, lama kerja dan sires 
guru SD di DIY 

11 Daniel W. Russell, 1991 Social support, stres, and depressive symtoms among 
Carolyn E. Cutrona elderly, test of aprocess 

12 Kathryn H. Shon 1997 Stres, maternal distres, and children adjusrnent following 
and Char1otte Jonston immigration. The buffering role ol social support 

13 Catherine Cozzarell 1993 Personality and self-efficacy as predictor ol coping with 
abortion 

14 Kivimaki 1997 Psychosocial factors predicting employee sickness 
absence during economic decline 

15 Catherine Cozzarell 1993 Personality and self-efficacy as predictors of coping with 
abortion 
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Karakteristik data selengkapnya dapat 
dilihat pada tabel 2 berikut ini. 

Tabel 2 

Karakteristik Data dan Arttfak Penelltlan 

No. Nama Tahun Variabel N 
' .. '» 

1 Jamaludin 1995 Aeligiusitas - Sires Kerja 12 0.953 0,845 

2 E.L. Widuri 1995 Aeligiusitas - Stres 106 0,271 0,948 

3 Erny Hidayati 1995 Dukungan Sosial Harga 74 0,875 0,863 
D,ri - Sires Kerja 

4 A.O. Condrowidjojo 1999 Efikasi Diri - Sires Kerja 89 0,971 0,976 

5 Santiari 1990 Locus of Control 
Job Stres 44 0,976 0,75 

6 A.S. Hadl 1990 Pusat Kendall 
Komitmen Kerja 
Sires Ke�a 126 0,897 0,894 

7 M.L.P. Darmadji 1996 Optimisme 
Oukungan Sosial - Stres 44 0,885 0,953 

8 L Chatters 1991 Efikasi - Stres 407 0,66 

9 L ChaUers 1991 Sell - Esteem - Sires 407 0,58 

10 F. Kumia 1996 Dukungan Sosial 
Kepercayaan Oiri 
Lama Kerja - Stres Kerja 118 0,894 0,92 

1 1  D.W. Russell & 1991 Sosial Support - Sires 301 
C. E. Cutrona 

12 K.H.Short 1997 Dukungan Sosial - Stres 97 0,94 0,66 

s C. Jonston 

13 C. Cozzarell 1993 Self - Esteem - Stres 1 1 2  

14 Kivimaki 1997 Socral Support - Sires 763 0,93 

15 C. Cozzarell 1993 Efikasi Diri - Sires 117 

Jumlah 2407 
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Pada tabel 2 di atas dapat dilihat 
karakteristrk data pene!itian yang memuat 
artifak-artifak yang dapat dikoreksi. 
Berdasarkan xeterseoraan informasi dari 
data tersebu t, maka artilak yang dapat 
dikoreksi meliputi 3 (tiga) komponen. yaitu: 
(a) kesalahan pengambilan sampel, (b) 
kesatahan pengukuran pada vartabel 
dependen, dan (c) kesalahan pengukuran 
pada variabel independen. Dengan 
demiktan. artifak-artilak 1ainnya yang 
menyebabkan variasi hasil-hasil penelitian 

lidak dapat dikoreksi karena keterbatasan 
informasi artifak, seperti validrtas konstruk, 
variabel dependen dan independen, variasi 
rentang pada vanabel mceoenoen. data 
dikotomi pada variabel dependen dan 
independen serta artifak atrisi. 

SeJanjutnya dilakukan perhitungan aw al 
terhadap artifak-artifak yang akan dikoreksi, 
kesalahan pengukuran pada vanabe! 
dependen dan kesalahan pengukuran pada 
variabel dependen sebagaimana tertera 
dalam lembar kena meta-anahsis. 

Tabel3 

Lembar Kerja Meta-AnaHsis 

No. Peneliti r a 'w b N r 
- • 

1 Jamatudm 0,953 0,976 0,845 0,910 12 -0,43 
2 Widuri 0,271 0,521 0,948 0,974 106 ·0,473 

3 Hidayati 0,875 0,935 0,863 0.929 74 -0,37 

4 Diah 0,971 0,985 0,976 0,988 89 ·0,574 
5 Santiari 0,976 0,988 0,75 0,866 44 ·0,641 

6 Hadi 0,897 0,947 0,894 0,946 128 -0,613 
7 Maya 0,885 0,941 0,953 0,976 44 ·0,303 

8 Linda 0,66 0,812 0 407 -0,394 

9 Linda 0,58 0,762 0 407 -0,234 

10 Kurnia 0,894 0,946 0,92 0,959 118 ·0.403 

11 Russel 0 0 301 -0.377 
12 Short 0,94 0.97 0,66 0,812 97 ·0,38 

13 Cozza re II 0 0 112 -0,42 
14 Kivimaki 0,93 0,964 0 763 ·0,096 

15 Cozzarell 0 0 112 ·0,62 

x 0,896 0,93 187,6 ·0,442 

SD 0,1731 0,2764 ·0.054 
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HASIL ANALISIS KUANTITATIF 

Berdasarkan langkah-langkah yang 
ditempuh dalam meta-analisis, maka hasil 
perhitungan studi kelompok 1 (studi no. 1 

s.d 15), adalah sebagai berikut: 
1. Haslt perhitungan reliabilitas terbobot 

variabel dependen (r ) dan variabel 
independen (rn) disajikan pada tabel 1 

kolom a dan b. 
2. Hasil perhitungan rerata koretasr, vanans 

korelasi. varians kesalahan, dan varians 
terkoreksi adalah sebagai berikut: (a) 
rerata korelasi, r (r), r = 1: [N r) I IN = 

., I O I 

0,3188; (b) varians r, S2r(<rr,; z [N, (r,­ 
r)2]/ �N.-= 0,0287; (c) varians eror, (o-e): 
(1-r2)2 I N-1) = 15 (1- -0.31882)2 I 15 
(186.6) =0,00433; (d) Varians terkoreksi 
atau vanans yang sesungguhnya (cr2 p,.y): 
cr2pxy = cr2r - cr2e = 0,0288-0,00433 = 
0,024 

3. Rerata gabungan: A= Ave (a) Ave (b) = 
(0,896)(0,93) = 0,833 

4. Korelasi studi yang dikoreksi (r) = Ave 
(ri) = Ave (rj I A =  ·0,3188 / 0.83 / 0,83 
= ·0,383 

5. Jumlah kuadral koefisien varians (V) = 
SD2 I Ave2 = 0.13142 I 0,8962 + 0,0542 / 

0,932 
= 1,023. 

6. Vanans yang disebabkan oleh variasi 
artifak (522) = p2A2V. 
= (·0,383')(0.833')(0,0122) = 0,00124. 

7. Varians korelasi yang sebenarnya, Var 
(r) = I Var (pO) - p2A2 I I A2 
= (0,0245 - 0,00124) I 0,833 = 0,0335. 
SD(p) = Y0,0335 = 0, 183. 

a. Interval kepercayaan: Mr= p ± 1,96(SD) 
= -0,383 ± 1,96 (0, 183) 
= ·0,383 ± 0,3587 
M;i =-0,0243<:p<-0 ,7417 

9. Oampak kesalahan pengambilan 
sampel, variasi reliabilitas pengukuran 
dan faktor lamnya yang tidak ter­ 
spesifikasi. 
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a. Dampak kesalahan pengambilan 
sampel, (cr2e) = 0.0028 / 0,0193 x 
100% = 14,57% 

b. Dampak variasi reliabilitas, (822) = 
0,000576/0,0193 x 100%=3,36% 

c. Faktor lain yang tidak tersoesnaasr 
adalah 0,0165-0,00057 = 0,0158. 
Atau, 0,0158 I 0.0193 x 100% = 
82,01%. 

Berdasarkan perhrtungan df alas, maka 
selanjutnya dapat dihitung dampak kesalahan 
pengambilan sampel, variasi reliabilitas, dan 
faktor lainnya yang tidak terspesifikasi. 

a. Dampak kesa1ahan penqambrlan 
sampel (2e) = 0,0043 

b. Varians yang disebabkan oleh 
vartaer reliabilitas = 0,00124 

c. Faktor lainnya adalah 0,0165 - 
0,00067=0,0158 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Berdasarkan analisis atas ke 15 studr 
di atas maka dapat ditarik simpulan sebagai 
berikut: 

1. Secara deskriptif hasil-hasil penelitian 
individual tentang koping preventif dan 
pengaruhnya terhadap stres menunjuk­ 
kan hasil yang bervariasi. Hal ini di· 
sebabkan karena perbedaan karaktensnk 
dari masing-masing studi, sepertt subyek 
penelitian, prosedur pengambilan 
sampel, besarnya sampel, reliabilltas 
pengukuran, dan art!fak-artifak lamnya. 

2. Secara keseruruhan meta-analisis mi 
menunjukkan bahwa ada hubungan antara 
k.oping dengan stres, pada interval 
kepercayaan 95%. Interval kepercayaan 
95% adalah: ·0,024 < p < -0,7417). lni 
berartr bahwa semakin tinggi koprnq 
preventit semakin rendah kemungkman 
terjadinya gangguan sires. 
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3. Ditemukan adanya dampak kesalahan 
pengambilan sampel, dampak variasi 
reliabilitas pada variabel independen 
dan variabel dependen serta faktor 
lainnya yang mempengaruhi variasi 
hasil studi individual. 

Saran 

1. Meta-analisis ini ber1okus hanya pada 
, 5 studi korelasi tentang koping 
preventif dengan stres. Karena itu 
disarankan kiranya dilakukan meta­ 
analisis terhadap sampel yang lebih luas 
lagi sehingga memberikan gambaran 
yang lebih komprehensif tentang 
manfaat perilaku koping preventif 
terhadap stres. 

2. Perlu pula dilakukan meta-analisis 
terhadap combative coping sehingga 
hasilnya bisa dibandingkan dengan 
preventive coping untuk mengetahui 
masing-masing efektivitas diantara 
keduanya, atau dapat pura dilakukan 
secara bersamaan dalam kondisi­ 
kondisi tertentu. 

3. Kajian ini hanya mencakup hasit-hasil 
penelitian korelasionar sehingga di­ 
perlukan rneta-ana.lisis yang didasarkan 
pada hasil-hasil penelitian eksperimen 
sebagai bahan perbandingan sejauh­ 
mana pengaruh koping preventif 
terhadap gangguan stres. 

4. Meta-analisis ini didasarkan pada tiga 
artifak penelitian yaitu besamya sampel, 
reliabilitas variabel dependen, dan 
reliabititas variabel independen. Hal ini 
disebabkan karena keterbatasan artifak 
pada studi-studi individual. Karena itu 
dtpartukan analisis yang mencakup 
artifak-artifak yang lebih luas. • 
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